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Abstract: Cervical Root Syndrome (CRS) adalah sebuah keadaan medis 

yang muncul karena adanya tekanan pada akar saraf di daerah leher. 
Faktor penyebab terjadinya nyeri servical adalah proses inflamasi, trauma, 
osteoarthritis, spasme, gangguan nyeri myofascial dan gangguan proses 
degenerasi. CRS dapat mengakibatkan nyeri menjalar, gangguan motorik, 
refleks ataupun gangguan sensorik seperti parestesia yang dipicu oleh postur 
yang buruk atau gerakan pada leher yang tiba-tiba. Tujuan dari 
penyuluhan ini untuk memberikan edukasi kepada para pekerja UMKM 
Keripik Tempe Bu Nurdjanah tentang Penyuluhan dan Pendampingan 
Penanganan Gangguan Gerak Akibat Cervical Root Syndrome mengenai 
definisi, tanda dan gejala, faktor risiko, sikap ergonomi dalam bekerja serta 
penanganan cedera. Metode yang digunakan dengan memberikan 
Penyuluhan dan Pendampingan Penanganan Gangguan Gerak Akibat 
Cervical Root Syndrome dengan menggunakan media leaflet dan 
pelaksanaan wawancara pre-test dan post-test berupa pertanyaan kepada 

para pekerja guna mengukur keefektifa dari penyuluhan yang diberikan. 
Hasil dari penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan dan wawasan 
para pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja pada sikap posisi 
tubuh yang baik ketika bekerja dan cara penanganan ketika terjadinya 
nyeri leher akibat cervical root syndrome. 
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PENDAHULUAN  
Fisioterapi merupakan jenis layanan kesehatan yang diberikan kepada individu 

maupun kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan, menjaga, dan memulihkan 

kemampuan gerak dan fungsi tubuh sepanjang masa hidup. Metode yang digunakan 
meliputi intervensi manual, stimulasi gerak, penggunaan berbagai peralatan (seperti fisik, 

elektroterapi, dan perangkat mekanis), serta pelatihan untuk memperbaiki fungsi tubuh 
dan komunikasi (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2015). 

Salah satu layanan fisioterapi memanfaatkan komunikasi dan edukasi sebagai 
bagian dari layanan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Misalnya, memberikan 
edukasi di dalam komunitas layanan kesehatan. Kesehatan dianggap sebagai aspek 

penting dalam kehidupan manusia, yang mencakup kesejahteraan fisik, sosial, dan mental. 
Hal ini memiliki dampak besar terhadap produktivitas ekonomi dan sosial seseorang. Oleh 

karena itu, menjaga kesehatan menjadi sangat penting, yang memerlukan upaya 
pencegahan dan penanggulangan, termasuk pemeriksaan, pengobatan, dan perawatan 

untuk memulihkan status kesehatan (Pratiwi, Lubis, and Retnowati 2023). 
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Sikap kerja merupakan faktor utama dalam risiko penyakit. Sikap yang diambil saat 

melakukan pekerjaan akan mempengaruhi keberhasilan kerja; sikap yang tidak ergonomis 
dapat menyebabkan kelelahan dan cedera pada otot yang kemudian dapat menyebabkan 

rasa nyeri. Kelelahan ini mungkin tidak dirasakan saat sedang melakukan aktivitas, tetapi 
baru terasa setelah atau sebelum aktivitas dilakukan (Winangen, Rahmanto, and 
Rakhmawati 2023).  

Pekerjaan yang konsisten dengan posisi yang tidak berubah dalam waktu yang lama 
dapat menyebabkan nyeri pada leher. Cervical Root Syndrome (CRS) adalah sebuah keadaan 

medis yang muncul karena adanya tekanan pada akar saraf di daerah leher (Nisa, Rahayu 
and Nasuka, 2023). Manifestasi klinis dari CRS bervariasi secara signifikan karena setiap 

pasien memiliki proses patofisiologi yang berbeda, sehingga menyebabkan keluhan yang 
beragam. Beberapa dari gejala tersebut termasuk nyeri yang menjalar, penurunan 
sensitivitas, kehilangan kemampuan motorik, penurunan refleks, serta sensasi kesemutan 

yang merambat hingga ke lengan bawah dan bahkan jari-jari (Kang, Lee, and Lee 2020). 
Menurut penelitian, angka kejadian nyeri muskuloskeletal pada leher dalam jangka 

waktu satu tahun di masyarakat mencapai 40%, dengan prevalensi tertinggi terjadi pada 
wanita. Sementara itu, dalam satu tahun, prevalensi nyeri leher pada pekerja berkisar 

antara 6 hingga 76%, dan lebih tinggi pada wanita daripada pria. Di Kanada, sekitar 54% 
dari populasi pernah mengalami nyeri leher (Winangen et al. 2023). 

Salah satu profesi yang dapat mengakibatkan nyeri leher adalah pekerja di industri 

pembuatan keripik tempe. Proses produksi keripik tempe ini melibatkan waktu yang cukup 
lama di mana posisi kepala cenderung menunduk ke bawah. Berdasarkan survei yang kami 

lakukan terhadap 10 pekerja di industri pembuatan keripik tempe, sebagian besar dari 
mereka mengeluhkan nyeri leher. Nyeri leher tersebut sering muncul baik selama maupun 

setelah melakukan aktivitas di tempat kerja. Dalam pekerjaan ini, tugas-tugas termasuk 
pengemasan, penggorengan, dan pengirisan keripik tempe. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa para pekerja cenderung bekerja dengan posisi tubuh yang tidak ergonomis selama 

6-8 jam sehari. 
Peran fisioterapi dalam mendukung pekerja di industri pembuatan keripik tempe 

melibatkan tindakan promotif dan edukatif. Hal ini meliputi memberikan penyuluhan 
kepada para pekerja mengenai pentingnya postur kerja yang ergonomis, serta memberikan 

latihan peregangan (stretching) untuk mengurangi keluhan nyeri leher yang mereka alami. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman para pekerja tentang 

upaya pencegahan CRS dalam komunitas pekerja di industri keripik tempe tersebut. 
Penyuluhan yang ditujukan kepada para pekerja industri keripik bertujuan untuk 

pencegahan nyeri leher akibat CRS. Penyuluhan ini bertujuan untuk memperluas 

pemahaman pekerja UMKM keripik tempe Bu Nurdjanah tentang pentingnya masalah 
kesehatan, mencegah terjadinya nyeri leher akibat CRS yang dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari, dan memberikan latihan mandiri di rumah untuk mengurangi keluhan nyeri 

yang dialami oleh masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Bentuk Kegiatan 
Metode yang dilakukan melibatkan penyuluhan promosi kesehatan mengenai CRS 

kepada para pekerja UMKM Keripik Tempe Bu Nurdjanah sebagai langkah preventif 
untuk mencegah kasus nyeri leher akibat CRS dengan menggunakan media leafflet. Upaya 

promosi tersebut mencakup penyuluhan langsung kepada para pekerja tentang ergonomi 
saat bekerja. Selain itu, setelah memberikan pelajaran tentang stretching leher untuk 
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membantu meredakan keluhan, juga diberikan edukasi berkelanjutan yang bisa dilakukan 

di rumah atau saat istirahat.  

 
Gambar 1. Leaflet Penyuluhan 

Khalayak Sasaran dan Tempat 
Kegiatan ini diselenggarakan di lokasi produksi keripik tempe di Jalan Sanan, di 

Kelurahan Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Sasaran dari kegiatan ini 

adalah para pekerja UMKN keripik tempe Bu Nurdjanah di lokasi tersebut, yang meliputi 
pekerjaan pengemasan, penggorengan, dan pengirisan tempe. 

 
Gambar 2. Lokasi Rumah Produksi Keripik Tempe Bu Nurdjanah berdasarkan Google 

Maps 

Pelaksanaan 
Kegiatan dimulai dengan melakukan survei tentang keluhan yang umum dirasakan 

oleh para pekerja. Kemudian, edukasi dilakukan melalui sesi penyuluhan kepada para 
pekerja yang mencakup materi dan informasi. Setelah itu, para pekerja diajarkan bersama-

sama melakukan terapi latihan peregangan leher. Peregangan adalah jenis latihan di mana 
otot-otot mengalami kontraksi yang merangsang serabut saraf, yang pada gilirannya 

menyebabkan efek relaksasi. Efek relaksasi ini dapat mengurangi sensasi nyeri (Anggraini 
and Astari 2021). Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan tersebut, pre-test dan post-test 

diberikan kepada para peserta. Tujuannya adalah untuk mengukur pemahaman dan 

efektivitas para pekerja terhadap materi penyuluhan yang disampaikan sebelum dan 
setelah kegiatan. 
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Gambar 3. Kegiatan Survei Pekerja 

 
Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam kegiatan ini, dilakukan penyuluhan kepada para pekerja untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang nyeri leher akibat CRS. Penyuluhan dilakukan 

melalui presentasi yang memberikan informasi tentang CRS serta memberikan latihan 
terkait kasus nyeri leher akibat CRS. Sebelum dan setelah penyuluhan, dilakukan pre-test 

dan post-test untuk mengevaluasi pemahaman para peserta terhadap materi tentang CRS. 

Tujuan dari latihan ini adalah untuk meningkatkan fleksibilitas dan mencegah terjadinya 

cedera (Wahyu and Noor Subagyo 2023). 
Stretching adalah suatu proses di mana otot diperpanjang atau digerakkan agar 

dapat berfungsi secara optimal dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Teknik 

peregangan, atau stretching, dilakukan dengan memanjangkan otot secara perlahan hingga 

mencapai titik ketidaknyamanan namun tanpa rasa nyeri (Boyles et al. 2019). Stretching 

statis merupakan latihan peregangan yang bertujuan untuk meningkatkan kelenturan dan 
mencegah cedera (Leluni et al. 2023). 

Kegiatan berjalan lancar dan diterima baik oleh para pekerja di UMKM keripik 
tempe Bu Nurdjanah. Saat penyampaian materi, para pekerja sangat memperhatikan 

dengan baik. Materi tersebut mencakup pengertian, faktor penyebab, gejala, dan latihan 
yang dapat dilakukan terkait dengan CRS. Berdasarkan evaluasi, terlihat peningkatan 

pemahaman para pekerja mengenai posisi ergonomis selama bekerja dan latihan terapi 
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yang dapat dilakukan di rumah atau selama istirahat kerja. Tujuan utama telah tercapai 

sehingga informasi yang disampaikan dapat menjadi langkah preventif dalam mencegah 
nyeri leher akibat CRS yang dialami oleh para pekerja di UMKM Keripik Tempe Bu 

Nurdjanah. 
Untuk menilai keberhasilan dari kegiatan penyuluhan tersebut, dilakukan evaluasi 

sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai masalah cervical root syndrome (CRS), yang 

hasilnya akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Evaluasi Pengetahuan Pekerja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Penguasaan Materi Sebelum  

Presentase (%) 

Sesudah  

Presentase (%) 

Pengetahuan mengenai 

CRS 

15% 100% 

Pengetahuan tentang 

penyebab CRS 

20% 100% 

Pengetahuan tentang 
Pencegah CRS 

25% 100% 

Pengetahuan tentang 
penanganan CRS 

10% 100% 

Dari data tersebut, terlihat bahwa kegiatan penyuluhan yang diadakan untuk para 
pekerja di UMKM keripik tempe Bu Nurdjanah telah meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai cervical root syndrome. Pada tabel 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kesadaran dan pengetahuan Pekerja UMKM Keripik Tempe Bu Nurdjanah tentang nyeri 

leher akibat CRS serta upaya pencegahan dan edukasi yang telah diberikan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari penyuluhan yang telah dilakukan, pengetahuan para pekerja di UMKM 
keripik tempe Bu Nurdjanah mengenai posisi kerja dan latihan terapi (stretching) saat 

mengalami nyeri leher telah meningkat. Berdasarkan data persentase, terlihat peningkatan 

kesadaran tentang nyeri leher. Kegiatan ini diharapkan dapat dijadwalkan secara rutin 
oleh para pekerja untuk mengurangi tingkat nyeri di produksi tempe, serta diharapkan 

bahwa para pekerja akan selalu menerapkan posisi kerja yang baik. 
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